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Abstract

This study examines the relationship between helicopter parenting and self-control among adolescents in
Jakarta. Helicopter parenting is a parenting style characterized by high parental involvement, often limiting
the child's autonomy, which can impact the adolescent's self-control abilities. This research uses a
quantitative descriptive method involving 236 adolescents from several universities in Jakarta as
respondents. Data were collected through questionnaires, observations, and interviews, using the Helicopter
Parenting Instrument (HPI) and the Brief Self-Control Scale as measurement instruments. (BSCS). The analysis
results show a significant positive correlation between helicopter parenting and adolescent self-control (p <
0.05, r = 0.476), indicating that high parental involvement may be associated with increased self-control in
adolescents. The results of this study provide insights for parents and educators about the importance of a
balanced parenting style to support the development of autonomy and self-control in adolescents.

Keyword : Helicopter Parenting, Self Control, late Teenagers

Abstrak

Penelitian ini mengkaji hubungan antara pola asuh helicopter parenting dan kontrol diri pada remaja
di Jakarta. Helicopter parenting adalah pola asuh dengan keterlibatan orang tua yang tinggi dan
seringkali membatasi otonomi remaja, yang dapat berdampak pada kemampuan kontrol diri remaja.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 236 remaja dari
beberapa Universitas di Jakarta sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi,
dan wawancara dengan menggunakan instrumen pengukuran Helicopter Parenting Instrument (HPI)
dan Brief Self-Control Scale (BSCS). Hasil analisis menunjukkan terdapat korelasi positif signifikan
antara helicopter parenting dan kontrol diri remaja (p < 0,05, r = 0,476), menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua yang tinggi dapat berhubungan dengan peningkatan kontrol diri pada remaja.
Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi orang tua dan pendidik tentang pentingnya pola asuh
yang seimbang untuk mendukung pengembangan otonomi dan kontrol diri pada remaja.

Kata Kunci: Pengasuhan Helikopter, Pengendalian Diri, Remaja Akhir

Pendahuluan

Pola asuh helikopter adalah gaya pengasuhan yang
berfokus pada mengawasi anak setiap saatnya. Hal ini
ditandai dengan orang tua yang tidak memberikan
ruang atau waktu kepada anakya untuk mengenal
dirinya sendiri dan selalu berada dalam bayangbayang
anaknya dalam segala hal (Dewi, 2022). Menurut Lee
dan Kang (2018) Orang tua memiliki peranan yang
sangat penting dalam mengarahkan sdiskusierta
memberikan nasehat terhadap seorang anak hingga
usia dewasa. Pola asuh helikopter parenting pola asuh
yang terlalu berlebihan dalam melindungi anak
sehingga anak tidak dibiarkan mandiri dan anak tidak
dapat menghadapi kesulitan (Ganaprakasam,2018).

Meskipun demikian, masih banyak orang tua yang
terlibat dengan kehidupan anak secara berlebihan
sehingga kontrol orang tua terhadap anak menjadi
sangat ketat, meskipun sang anak telah memasuk fase
remaja (Schiffrin et al, 2014). Namun, hal ini
bertentangan dengan pernyataan LeBlanc (2018) yang
menyatakan ketika remaja sudah dewasa dan mulai
“berdaya”, sudah seharusnya kontrol orang tua terhadap
pilihan hidupnya mulai berkurang. Padahal pada generasi
milenial dukungan dari orang tua mereka, baik secara
finansial maupun emosional masih  dibutuhkan
(Trihandayani, 2023).

Menurut Dwi Marsela Supriatna dalam Gunawan &
Syakinah (2022) kontrol diri atau self-control adalah
kemampuan dalam menyusun, membimbing, mengatur,



